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ABSTRAK 

 

Kurnia Khairun Nisa, 41182941170001 : IMPLIKASI BATAS USIA PERNIKAHAN 

DALAM UNDANG-UNDANG NOMOR 16 TAHUN 2019 TERHADAP 

TINGGINYA DISPENSASI NIKAH DIPENGADILAN AGAMA BEKASI.  

 

Kata kunci : usia nikah, undang-undang, dispensasi nikah 

 

Dalam Islam, usia nikah tidak ditentukan batasannya dalam Al-Quran maupun 

Hadist. Begitu pula menurut para ulama mazhab dan fiqih temporer, hanya melalui 

batasan-batasan seperti ketika sudah meranjak dewasa atau sudah dalam keadaan 

baligh. Namun dengan adanya perubahan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 

menjadi Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 yang mengatur batas usia nikah. 

Dengan adanya perubahan tersebut bagi masyarakat yang ingin melangsungkan 

pernikahan namun belum cukup umur harus mengajukan dispensasi nikah dibawah 

naungan pengadilan agama bagi umat muslim. Berubahnya batas usia ideal nikah 

diasumsikan terjadi kenaikan jumlah pada permohonan dispensasi, dikarenakan 

kebutuhan pernikahan di usia usia muda (16 tahun) di masyarakat sudah dirasakan, 

terlebih dengan naiknya batas usia tentu akan mendorong naiknya permohonan 

dispensasi.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (sosio legal research)  yang 

dilakukan dengan penelusuran dokumen dan  wawancara.  penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui implikasi penerapan Undang-undang No 16 Tahun 2019 pada 

kenaikan permohonan dispensasi di Pengadilan Agama Bekasi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kualitatif yaitu menjelaskan data dalam bentuk kata-kata 

(narasi). Oleh karena itu penelitian ini berupaya mendiskripsikan secara sistematis dan 

faktual mengenai implikasi perubahan batas usia nikah dalam Undang-undang No 16 

Tahun 2019 pada permohonan dispensasi nikah yang didasarkan pada data-data yang 

terkumpul selama penelitian dan dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian.  

Hasil penelitian menyatakan bahwa kenaikan permohonan dispensasi pasca 

terbitnya Undang-undang No 16 Tahun 2019 jelas naik jika dibanding sebelum 

ditetapkannya Undang-undang  No 16 Tahun 2019. Kenaikan tersebut mencapai 39 % 

di tahun 2020 dan 24% di tahun 2021. Dalam perspektif hukum Islam  implikasi 
tingginya permohonan dispensasi akibat adanya Undang-undang No 16 Tahun 2019 

tidak mengandung problem. Keadaan tersebut dapat dimaklumi keadaannya, melalui 

pendekatan ushul fikih  pada konsep sadd ad-zara’i sebagai suatu metode menutup 

kesulitan dari adanya berubahnya batas usia nikah bagi masyarakat. Fenomena ini juga 

dapat ditinjau dari adanya konsep azimah dan rukhsoh. Dalam hal ini Undang-undang 

No 16 Tahun 2019 merupakan azimah dan Ketentuan dispensasi nikah dalam pasal  7 

Undang-undang No 1 Tahun 1974 merupakan rukhshoh.  
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ABSTRACT 

 

 

Kurnia Khairun Nisa, 41182941170001: IMPLICATIONS OF THE MARRIAGE 

AGE LIMIT IN LAW NUMBER 16 YEAR 2019 ON THE HIGHER 

DISPENSATION FOR MARRIAGE IN BEKASI RELIGIOUS COURTS. Essay. 

Bekasi: Department of Ahwal Al-Syakhsiyyah. Faculty of Islamic Religion. Islamic 

University “45” Bekasi, 2022. 

 

Keywords : marriage age, law, marriage dispensation 

 

In Islam, the age of marriage is not specified in the Quran or hadith. Similarly, 

according to the scholars of the school and temporary fiqh, it is only through 

restrictions such as when they are adults or are already in a state of baligh. However, 

with the change of law number 1 of 1974 to law number 16 of 2019 which regulates 

the marriage age limit. With this change, people who want to hold a marriage but are 

not old enough must apply for a marriage dispensation under the auspices of a religious 

court for Muslims. The change in the ideal age limit for marriage is assumed to be an 

increase in the number of applications for dispensation, because the need for marriage 

at a young age (16 years) in society has been felt, especially with the increase in the 

age limit, it will certainly encourage an increase in applications for dispensation. 

 This type of research is field research (socio-legal research) conducted by 

searching documents and interviews.  This study aims to determine the implications of 

the application of Law No. 16 of 2019 on the increase in applications for dispensation 

at the Bekasi Religious Court. The research method used is a qualitative method, 

namely explaining data in the form of words (narratives). Therefore, this study seeks 

to systematically and factually describe the implications of changing the marriage age 

limit in Law No. 16 of 2019 on marriage dispensation applications which are based on 

data collected during the study and stated in the form of reports and descriptions. 

The results of the study stated that the increase in applications for dispensation 

after the issuance of Law No. 16 of 2019 clearly increased when compared to before 

the enactment of Law No. 16 of 2019. The increase reached 39% in 2020 and 24% in 

2021. From the perspective of Islamic law, the implications of the high application for 

dispensation due to the existence of Law No. 16 of 2019 do not cause problems. This 

situation can be understood, through the ushul fiqh approach to the concept of sadd 

adzara'i as a method of closing the difficulties of changing the marriage age limit for 

society. This phenomenon can also be seen from the concept of azimah and rukhsoh. 

In this case, Law No. 16 of 2019 is an azimah and the provisions for marriage 

dispensation in article 7 of Law No. 1 of 1974 are rukhshoh.   
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